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OUTLINE

e Apa itu gerakan tanah

* Mengapa Bisa terjadi longsor/ gerakan tanah?

 Faktor apa yang menyebabkan terjadi gerakan tanah/longsor?
* Apa tanda-tanda awal gerakan tanah/longsor?

* Mitigasi gerakan tanah

* Apa yang harus dilakukan apabila terjadi gerakan tanah?
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unung api aktif

ﬁ\/ 20 Status gunung api di atas
normal

v’ 5 Juta jiwa di dalam KRB
v/ Rata rata 10 erupsi/Tahun
v/ 1300 kejadian gerakan
O tanah dalam 5 tahun
@ terakhir
v/ 60% Rawan gerakan tanah
v 40.9 Juta jiwa didaerah

rawan

___ v/7000 km jalur subduksi
ﬁy v' > 3000 km jalur sesar aktif
v/ 150 Juta penduduk
terpapar
v’ 5 Juta jiwa terpapar

tsunam

5 A

Dampak Negatif (-):
Ancaman Letusan Gunungapi (69
Gunungapi), Gempa Bumi (3
Lempeng Tektonik Aktif), Tsunami
dan Tanah Longsor,

Menduduki peringkat pertama
dengan jumlah korban jiwa
terbanyak untuk bencana geologi

Dampak Positif (+):
Pemandangan Indah, Kesuburan
Tanah yang tinggi, 128 cekungan
Sedimen, 29 Manifestasi Panas
Bumi, 421 Cekungan Air Tanah, 5
jalur metalogenic

<




Apa itu gerakan tanah?




GERAKAN TANAH,/ TANAH LONGSOR

Gerakan Tanah yang dikenal juga dengan sebutan
tanah longsor didefinisikan sebagai:

Masa tanah atau material campuran lempung,
kerikil, pasir, dan kerakal serta bongkah dan
lumpur yang bergerak sepanjang lereng atau
keluar lereng karena faktor gravitasi bumi.



Mahkota Longsoran

Kaki Longsoran

- 3§ (© pvmbg_ B rvmeGTV @ vsi.esdm.go.id & magma.esam.go.id )




-

Kaki Longsoran dari dekat
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Crown cracks

Mahkota

BAGIAN-BAGIAN
LONGSORAN

Transverse ridges i - I/ Gawir utama

Radal
cracks

Ujung kaki longsoran .

Lidah longsoran

Bidang gelincir

Tubuh longsoran

Kaki longsoran

| - ‘ _
e Surface of separation
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Mengapa bisa terjadi longsor/ gerakan tanah?
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Gaya Pendorong
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Gaya Pendorong CEVERCHEREDR

Apabila suatu lereng memiliki gaya
dorong/gaya yang menggerakan lebih

besar dari gaya yang menahan,
a maka akan terjadi longsor
T === Gaya Penah
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< USGS

sclence fora changing world

TYPES OF LANDSLIDES

ROTATIONAL LANDSLIDE
Ground rotates and slides
along a curved failure
plane.

TRANSLATIONAL -
LANDSLIDE LOCK'SLIDE
30° slope angle. Wy PN Slides with Atype of translational landslide
little rotation along made of mostly one block of
Y

a flat plane parallel surface material that moves
to the surface. downsape.

Slope height

| \

y | Temporal vulnerability of elements at risk Spatial probability
T l of landslide

Fall Vohans: s type initiation

of landslide

s

TOPPLE
Pieces of a cliff or rock
face fall forward as
. ; . large blocks.
‘Gravity sends rocks and
other materials tumbling
dawnslope.

EARTHFLOW

Form on moderate slopes when
fine-grained material liquefies
and runs out in hourglass shape.

Degree of damage to
different types of EaRl
|

DEBRIS FLOW
Rapidly moving mix
of water, mud,

: trees, and other

LATERAL SPREAD =" materials that flows

When surface material P downvalley and
extends or spreads on ¥ S

can travel great

ist .
gentle slopes. This type Seces

of ground deformation A ' -
is often associated with g Y
earthquake shaking.

Probability of tnggering event &
probability it will trigger a landslide
with given type and volume

CREEP

Soil and surface material that
slowly moves down a slope.

moving debris flow.

By: Steven Sobieszezyk (modified Highland and Johnson, 2004)




I_O ngso ran adalah masa tanah bergerak di

sepanjang lereng dengan
Gerakan Tanah Translasi bidang longsoran yang
melengkung (memutar, rotasi)

Lereng asi dan mendatar (translasi).

Massa tanah
yang bergerak

o/

Gerakan Tanah Rotasi
Lereng ash
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" ~~  Massa tanah

-~ yang bergerak
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Rayapan

1111}

Jenis gerakan tanah yang bergerak lambat.
Jenis tanahnya berupa butiran kasar dan
halus. Jenis gerakan tanah ini hampir tidak
dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup
lama, gerakan tanah ini bisa menyebabkan
tiang-tiang listrik, pohon dan rumah menjadi
miring serta timbul retakan pada permukaan
tanah dan bangunan.



Jatuhan dan Robohan

Jatuhan adalah b atau tanah jatUh bebas
dari atas tebing mumnya matenalnya tidak

banyak dan i€ adl pada Iere_-

batuan.yangie®
gravitasi dan kand
R Gimana??
i Terjadi retakan di lereng
2. Air masuk ke retakan
3. Batuan lepas dari permukaan lereng

4. Batuan terguling hingga roboh

Muka air danau




Aliran
Bahan

Rombakan

e

res)

adalah-masa tanah bergerak didorong oleh air. Kecef
tergantung pada kemiringan [@fengannya, volume, tekane
jenis materlalnya Umumnya

i "_ %

PETA LANDAAN TANAH LONGSOR
DESA BANARAN, KEC. PULUNG
KAB. PONOROGO, JAWATIMUR

Mahkota |*
longsoran

tan, Kec. lle Ape Timur, Kab. Lembata, NTT

BADAN GEOLOGI



DEBRIS FLOW/ ALIRAN BAHAN ROMBAKAN/ BANJIR BANDANG - JENIS GERAKAN TANAH YANG
SANGAT MEMBAHAYAKAN ' 98 orang MD, Panti, JEMBER

4/1/2006
Dua Model Pembentukan Aliran Debris dan Kombinasi Longsoran S
dan Aliran umumnya terjadi di bagian hulu sungai curam
(Banyak Menyebabkan Korban Jiwa).

Model 1.
Longsoran kecil memasok material debris masuk dasar sungai, terakumulasi
di pertemuan sungai, membendung dan suatu saat akan runtuh membentuk
aliran debris.

Model 2.
Longsoran masuk alur sungai
langsung membentuk aliran
debris

24 orang MD, Pacet, Mojokerto § :
12/12/2002
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Faktor apa yang menyebabkan terjadi gerakan
tanah/longsor?




Kejadian Gerakan Tanah Tahun 2018-2021
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FAKTOR PENGONTROL DAN PEMICU

ALTWN
v

Faktor-faktor Pemicu gerakan/
pengontrol
e Getaran /
e Geomorfologi/ Gempabumi
Kelerengan

- RENTAN -, el
) eologi dan (SIAP
ﬁ Struktur geologi BERGERAK o
N e Pelapukan ) e Aktivitas

e Tanah/ batuan manusia

¢ Geohidrologi

« Tata guna lahan o Infiltrasi air ke

dalam lereng

”GERAKAN TANAH DAPAT DISEBABKAN
CURAH HUJAN TINGGI, NAMUN
CURAH HUJAN TINGGI TIDAK SELALU
MENYEBABKAN TERJADINYA GERAKAN
TANAH/LONGSOR”

Peta Zona Kerentanan
Gerakan Tanah (ZKGT)



Kestabilan Lereng dipengaruhi oleh

Kuat Geser
Tanah

\\
\ Geometri
KESTABILAN \./ Lereng

LERENG

Tekanan air pori
atau
Gaya rembesan

Kondisi
pembebanan
dan lingkungan

next E



Apa tanda-tanda awal gerakan tanah/longsor?




Batang

pohon N Batu nisan Dinding Lapisan tanal
yang miring - retak atau dan atau
_ Menjadi h b
Tiang miring ancur a_tf:an yang
miring miring turun
' arah
bawah/kaki

Hati-i-lati

Jatuhan Pagar
yang
miring
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WASPADAI TANDA-TANDA GERAKAN TANAH

1. Longsoran batu/tanah kecil pada lereng.

2.Munculnya retakan, amblasan, dan rekahan
pada tanah

3.Longsornya benda-benda seperti pohon,
batu dan lainnya jatuh dari pinggir lereng
bukit.

4 Perubahan mendadak warna air keruh pada
alur sungai,

5.Keluarnya mata air baru

6.Permukaan beton/dinding penahan tiba-tiba
menggembung, tiang listrik dan pohon
miring patut diwaspadai akan adanya
longsor.

7.Alr tiba-tiba melimpah di sepanjang aliran
selokan dipinggir bukit.

8.Banjir datang tiba-tiba dari lereng bukit
menuju ke bawah

9.Makin banyaknya rembesan air yang keluar

disepanjang dinding bukit




Mitigasi Gerakan Tanah




Permasalahan GerakanTanah

Curah hujan ekstrim meningkatkan potensi longsor (Bawakaraeng, Pacitan, .- y)
Sentani dan NTT), sudah dapat diprediksi dan diketahui namun informasi masih \ ""

regional (Peringatan Dini Skalanya masih Regional)

Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT) belum menjadi dasar bagi penataan
ruang yang merupakan bagian integral dari peringatan dini, karena :

* Peta Dasar (1: 50.000) baru atau one map policy baru diluncurkan tahun 2016
* Skala Peta Belum Skala Operasional (1 : 10.000 s/d 1 : 25.000), Skala ini
diperlukan untuk tingkat Kabupaten dan Kawasan Ekonomi Khusus mengingat
longsor bersifat lokal

Kejadian Gerakan Tanah umumnya bersifat lokal dan potensinya dapat terjadi
dimana saja di seluruh Wilayah Indonesia

»
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PETA ZONA KERENTANAN GERAKAN TANAH INDONESIA

S b kAL
ml\\, GroLncr
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T

Peta ZKGT merupakan peta yang memberi informasi visual tingkat kecenderungan suatu kawasan untuk
dapat terjadi gerakan tanah. Dibagi menjadi 4 zona: Tinggi, Menengah, Rendah, Sangat Rendah



ZKGT Sangat Rendah
Zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah merupakan wilayah yang hampir

tidak pernah terjadi gerakan tanah, kecuali pada daerah di sekitar tebing sungai.

Zona ini merupakan daerah datar dengan kemiringan lereng kurang dari 3°

FPROVINAT
LAMEL NG

tergantung pada kondisi geologi setempat dan lereng yang dibentuk oleh bahan
timbunan.

ZKGT Rendah
Zona kerentanan gerakan tanah rendah merupakan wilayah yang secara umum

“elgtijaya Gl
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jarang terjadi gerakan tanah. Gerakan tanah berdimensi kecil mungkin dapat terjadi, Ncan skt mkwm/ﬂ"&
) ) " : S+ ST g P
terutama pada tebing (alur) sungai. Gerakan tanah dapat dipicu oleh gempabumi gsw:;_ ; el ] = A
FRONTNST f s Sukarzreli \_\.
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dari landai (3° — 9°) sampai terjal (17° — 36°), tergantung pada kondisi geologi
setempat dan lereng yang dibentuk oleh bahan timbunan.
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SOLUSI PERMANEN : IMPLEMENTASI PRODUK MITIGASI

DALAM RENCANA TATA

RUANG DAN DAN RENCANA PENANGGULANGAN BENCANA

PETA ZONA KERENTANAN GERAKAN TANAH

(ZKGT)

(Ancaman : tertimbun material longsoran)

) PVMBG TV

REKOMENDASI UMUM :
RENCANA TATA RUANG
(Wilayah Belum Terbangun)

Tidak membangun atau
bangunan lainnya yang
mengundang konsentrasi
banyak manusia

Tinggi

Dapat membangun
bangunan dengan
memperhatikan syarat teknis
stabilitas lereng dan tidak
mengganggu kemiringan
lereng. Senantiasa
memelihara vegetasi berakar
kuat dan dalam.

Menengah

Tidak membangun bangunan
di bantaran sungai dan
lereng dengan kemiringan
sedang hingga terjal

Darmele
Rendah

- Sangat
Rendah

B e S

'ﬁ% vsi.esdm.go.id

REKOMENDASI UMUM :
TATA RUANG
(Wilayah Terbangun)

Membatasi
pengembangan
pemukiman bangunan
lainnya rawan yang
mengundang
konsentrasi banyak
manusia

SUSUN RENCANA - _
PENANGGULANGAN 2
BENCANA :

TS a
E@E} magma.esdm.go.id



PETA PRAKIRAAN CURAH HUJAN INDONESIA
PADA BULAN APRIL 2022

PETA DAN TABEL WILAYAH % \\\

v - POTENSI TERJADI GERAKAN TANAH

PETA PRAKIRAAN WILAYAH POTENSI TERJADINYA GERAKAN TANAH
PADA BULAN APRIL 2022 DI INDONESIA

— w t DAYA MINERAL
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Peta Prakiraan Wilayah Potensi Terjadi Gerakan
- Tanah, peta ini di perbaharui tiap AWAL bulan dan :
di sebarkan ke Pemda dan dapat juga diunduhdi = Q&gﬁ;ﬁ;
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penatdan dvanase
%

rekayasa \ere\ng Vegetasi Cara Menj'atjé_' Kéétabi_lan Lereng

tataguv\a |ahan I PEMBUATAN STRUKTUR UNTUK
~ STABILITAS LERENG

~ MERUBAH GEOMETRI LERENG

I MENGATUR DRAINASE AGAR AIR TIDAK
>~ MENGUMPUL DALAM TANAH

Supaya lereng tidak bergerak #
atau longsor maka harus
dijaga kestabilan lerengnya

MICAN




CONTOH MITIGASI GERAKAN TANAH

"""f‘,

! ,

Melestarikan vegetasi berakar kuat dan dalam di
daerah berlereng terjal untuk memperkuat kestabilan
lereng.

Tumbuhan ditanam menurut tinggi dan bentuk atau kerapatan
lereng dan mahkota daun-daunan.

Contohnya : semak-semak yang lebih kecil ditanam didekat puncak
lereng, pohon yang besar di tempatkan di dasar lereng

e —



Apa yang harus dilakukan apabila terjadi
gerakan tanah?




APA YANG
HARUS
DILAKUKAN
KETIKA
TERJADI
BENCANA
LONGSOR

Menjauh dari lokasi longsor
menuju ke tempat aman.

Evakuasi penduduk di daerah
bahaya ke tempat yang lebih
aman.

Tutup retakan dengan plastik,
tanah dan dipadatkan
agar air tidak masuk ke
dalam tanah melalui retakan.

Perbaiki saluran drainase
agar air tidak masuk ke
lokasi longsor.

Waspadai potensi tanah
longsor susulan.

Tutup lokasi bencana dari
kerumunan massa.

Segera hubungi pihak
terkait/institusi terkait.
Desa, Pemerintah Daerah/

BPBD. Waspada pada saat dan

setalah turun hujan.




Pemantauan dan
Pringatan Dini

FIELD SENSORS

Wireless Tiltmeter
and its controller

Automatic Rainfall
Recorder (ARR)

Satu Set Peralatan Pendukung

g 5____*H
Local server for
data acquisiti

and data

PC-based
monitoring

PEMANTAUAN GERAKAN TANAH Extensometer
Bambu atau pipa PVC

Rotary Light as
= warning devices

® w.anln

Interface for real-time
landslide monitoring data
on PC/web




Pemantauan
Gerakan Tanah

Crackmeter

29-0de2] 16141
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Rekomendasi

Masyarakat yang bermukim di daerah rawan
harus selalu waspada terhadap potensi
gerakan tanah terutama pada saat dan setelah
hujan turun;

Tidak mendirikan bangunan pada jarak yang
terlalu dekat dengan tebing (mendirikan
bangunan minimal dari tebing adalah 2 kali
tinggi tebing);

Tidak mengembangkan permukiman mendekat
ke arah lereng dan alur air baik sungai maupun
alur-alur air lainnya (untuk menghindari
terjadinya korban karena aliran bahan
rombakan/banjir bandang);

Tidak mengembangkan lahan basah, kolam
penampungan air di sekitar permukiman untuk
menghindari pelunakan dan pembebanan agar

] Y
) Dbl L

& PVMBG TV

aya _\/7d = Ea= = F

@ vsi.esdm.go.id

* Membuat dinding penahan tebing

(DPT) atau perkuatan lereng pada
tebing sesuai dengan kaidah geologi
teknik. Dinding penahan disarankan
menembus batuan dasar/keras dan
dilengkapi dengan lubang air dan parit
atau selokan kedap air untuk aliran air
permukaan .

Melestarikan vegetasi berakar kuat
dan dalam di daerah berlereng terjal
untuk memperkuat kestabilan lereng;
Menata aliran air permukaan pada
lereng bagian atas dan bawah;
Melandaikan lereng, bisa juga dengan
membuat terasering;

@ magma.esdm.go.id
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Rekomendasi

» Apabila muncul retakan di tanah, segera
menutup retakan dengan tanah
liat/lempung, memadatkannya, serta
mengarahkan aliran air menjauh dari

retakan untuk mengurangi peresapan air.

Lakukan pengecekan secara rutin;

« Masyarakat yang berada disekitar lokasi
bencana agar selalu meningkatkan
kewaspadaan terutama pada saat dan
setelah hujan deras yang berlangsung
lama karena masih berpotensi terjadinya
gerakan tanah susulan;

& PVMBG TV

Segera membersihkan material
longsor yang menimbun rumah,
fasilitas umum dan jalan dengan
selalu mengutamakan keselamatan
dan waspada terhadap gerakan tanah
susulan;

Sungai yang tertimbun material
longsor agar segera dinormalisasikan
untuk menghindari banjir bandang
yang dapat mengancam permukiman;
Kegiatan pembangunan agar
mengikuti RDTR,;

Perlu diperhatikan regulasi tentang
jarak aman pemukiman terhadap
tebing dan sempadan sungai;

@{) vsi.esdm.go.id

@i) magma.esdm.go.id



KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Ministry of Energy and Mineral Resources

BADAN GEOILOGI
GEOLOGICAL AGENCY

PUSAT VULKANOLOGI DAN MITIGASI BENCANA GEOLOGI
Center for Volcanology and Geological Hazard Mitigation

€) Jalan Diponegoro, No. 57
Bandung 40122, Indonesia

+62 22 7271402; +62 22 7272606

) +62 22 7202761

@ pvmbg@esdm.go.id

@ http://www.vsi.esdm.go.id/



